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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk  tindak  tutur  ilokusi pada  program Sentilan-sentilun dan implikasinya terhadap pengajaran bahasa Indonesia pada aspek keterampilan berbicara. Subjek penelitian ini adalah tayangan atau video program Sentilan-sentilun di Metro TV. Penelitian ini termasuk  penelitian  deskriptif  kualitatif.  Instrumen  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  adalah peneliti  sendiri  yang  berbekal  tentang  pemahaman  kajian teori  pragmatik  yaitu,  tindak  tutur.  Metode  pengumpulan  data  yakni, teknik dokumentasi, teknik simak, dan teknik catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan  metode  kontekstual,  yakni  dengan  menerapkan  dimensi-dimensi konteks  dalam menafsirkan data  yang  telah  berhasil  dikumpulkan,  diidentifikasi, dan  diklasifikasikan.  
Hasil penelitian ini adalah peneliti menemukan empat (4) bentuk tindak tutur ilokusi   yang   sering   digunakan   dalam   tuturan   pada   program   Sentilan-sentilun, yaitu  tindak  tutur  ilokusi direktif,  tindak  tutur  ilokusi  ekspresif,  tindak  tutur  ilokusi  deklaratif, dan tindak tutur  ilokusi representatif. Selanjutnya, sebagai wujud implikasi bentuk-bentuk tindak tutur pada program Sentilan-sentilun ini adalah dapat dijadikan sebagai media pembelajaran audiovisual yang sangat menarik sekaligus sebagai alat bantu untuk mencapai kompetensi belajar siswa. Siswa menjadi lebih komunikatif dan ekspresif untuk menjalani pembelajaran bahasaIndonesia khususnya pada aspek keterampilan berbicara sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal.
Kata kunci: Tindak tutur ilokusi, program sentilan-sentilun, keterampilan berbicara

Abstract
          This study aims to describe the form of illocutionary speech acts in the Sentilan-Sentilun program and their implications for teaching Indonesian in aspects of speaking skills. The subject of this research was the Sentilan-Sentilun program or video on Metro TV. This research is a qualitative descriptive study. The instrument used in this study was the researcher himself who was armed with an understanding of pragmatic theory studies, namely, speech acts. Data collection methods namely, documentation techniques, listening techniques, and note taking techniques. Data analysis technique in this research is to use contextual methods, namely by applying context dimensions in interpreting data that has been successfully collected, identified, and classified.
           The results of this study are researchers found four (4) forms of illocutionary speech acts that are often used in speech in the Sentilan-Sentilun program, namely directive illocutionary speech acts, expressive illocutionary speech acts, declarative illocutionary speech acts, and representative illocutionary speech acts. Furthermore, as a form of implications, the forms of speech acts in the Sentilan-Sentilun program can be used as a very interesting audiovisual learning media as well as a tool to achieve student learning competencies. Students become more communicative and expressive to undergo Indonesian language learning, especially in the aspect of speaking skills so as to achieve maximum results.
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PENDAHULUAN

        Pembiasaan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar akan menghasilkan buah  pemikiran yang baik dan benar pula. Kenyataan bahwa bahasa  Indonesia sebagai wujud identitas bahasa Indonesia menjadi sarana komunikasi di dalam masyarakat modern. Bahasa Indonesia bersikap luwes sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai sarana komunikasi masyarakat modern. 
         Bahasa juga berfungsi sebagai sistem arbitrer yang  digunakan untuk bekerja sama, berinteraksi, atau mengidentifikasi diri. Meningkatkan bahasa sebagai lambang makna dalam bahasa lisan, lambang itu diwujudkan dalam bentuk tindak ujar dan dalam bahasa tulis, wujud simbol tulisan dan keduanya memiliki tempat masing-masing. Bahasa lisan maupun tulisan digunakan manusia untuk berikomunikasi. Komunikasi langsung misalnya ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Sedang yang melalui media, contoh iklan di televisi, siaran radio, penulisan opini atau artikel di majalah, surat kabar, dan lain-lain. Ilmu yang mengkaji tentang bahasa adalah linguistik.
         Linguistik sebagai ilmu bahasa yang meneliti dan mengkaji seluk-beluk bahasa natural manusia, tidak saja aspek-aspek internal tetapi juga bagian-bagian eksternalnya, di dalam perkembangannya memiliki beberapa cabang atau ranting-ranting ilmu (Rahardi, 2003:9). Salah satu cabang ilmu linguistik yang bersifat eksternal adalah pragmatik. Pragmatik adalah studi tentang hubungan antara bentuk-bentuk linguistik dan pemakai bentuk-bentuk itu (Yule, 2006:3).            Rahardi (2003:16) mengatakan bahwa ilmu bahasa pragmatik sesungguhnya mengkaji maksud penutur di dalam konteks situasi dan lingkungan sosial budaya tertentu. Karena pragmatik mengkaji maksud penutur sesuai dengan konteks dan lingkungan sosialnya, bidang kajian pragmatik tentu berkaitan dengan kesantunan dan ketidaksantunan berbahasa. Kesantunan berbahasa adalah bidang kajian pragmatik yang sudah banyak diteliti dan dikaji secara mendalam oleh para peneliti. Pragmatik juga mengkaji mengenai tindak tutur. Tindak tutur adalah fenomena pragmatik yang berkenaan dengan tindakan penutur yang ditunjukkan melalui tuturan. 
          Tindakan yang ditampilkan dengan menghasilkan suatu tuturan akan mengandung tiga tindak yang saling berhubungan. Tindak tutur sendiri terdapat tiga kajian, yaitu tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi. Tindak tutur lokusi disebut sebagai The Act of Saying Something. Menurut Parker (1986:15), perspektif pragmatik tindak tutur lokusi sebenarnya tidak atau kurang begitu penting peranannya untuk memahami tindak tutur. Lebih jauh, tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang relatif paling mudah untuk diidentifikasi karena cenderung dapat dilakukan tanpa menyertakan konteks tuturan yang tercakup dalam situasi tutur.
          Tindak tutur ilokusi, penutur membentuk tuturan dengan beberapa fungsi di dalam pikiran. Tindak tutur ilokusi ditampilkan melalui penekanan komunikatif suatu tuturan. Sebuah tuturan selain berfungsi untuk mengatakan atau menginformasikan sesuatu, dapat juga dipergunakan untuk mealakukan sesuatu. Bila hal ini terjadi, tindak tutur yang terbentuk adalah tindak tutur ilokusi.
        Seiring perkembangannya, proses komunikasi dengan massa bisa dilakukan dengan berbagai cara, baik dengan menggunakan media elektronik maupun media cetak. Media yang paling digemari oleh masyarakat pada umumnya adalah media elektronik. Hal itu karena kemudahan dan kemenarikan dari kemasan yang ada pada media elektronik. Apalagi dengan kemajuan zaman pada saat ini, media elektronik dirasa lebih menjanjikan dibandingkan dengan media cetak, karena banyak sekali alat yang dapat menunjang ketercapaian dari seseorang untuk mengakses suatu berita atau informasi dengan menggunakan media elektronik, dan tidak perlu untuk susah payah dalm mengaksesnya, diantaranya adalah televisi dan internet. 
         Unsur esensial dari kebudayaan televisi yaitu berupa penggunaan bahasa verbal dan visual, sekaligus dalam rangka menyampaikan sesuatu seperti pesan, informasi, pengajaran, ilmu dan hiburan. Televisi memberi banyak kemungkinan ilustrasi visual, kaya akan tata gerak, tata warna dan berbagai bunyi suara. Tidak mengherankan jika televisi memiliki daya tarik yang luar biasa  apabila sajian program dapat menyesuaikan dengan karakter televisi dan manusia yang sudah terpengaruh oleh televisi.
        Perkembangan tersebut semakin cepat sehingga persaingan antarstasiun televisi pun tidak bisa dihindarkan. Berbagai stasiun televisi di Indonesia seperti berlomba-lomba untuk membuat sebuah tayangan yang menarik bagi para pemirsanya, acara seperti musik, film, informasi khusus, acara kuis, talkshow, atau sinetron yang memberikan suguhan hiburan yang menarik untuk ditonton. Banyaknya program talkshow sebagai hiburan di berbagai stasiun televisi belakangan ini tidak membuat Metro TV sebagai satu-satunya stasiun televisi swasta yang mengambil segmen berita menjadi gentar, justru Metro TV telah mengedepankan sebuah acara talkshow yang diberi nama “Sentilan-Sentilun. Acara tersebut dibawakan oleh Slamet Raharjo dan Butet Kertaradjasa. Sentilan-Sentilun merupakan sebuah program talkshow yang disiarkan di Metro TV dalam sepesial program dan sering ditayangkan setiap pukul 21.30 WIB. Acara ini merupakan perbincangan antara dua orang tokoh utama yaitu Pak Sentilan dan pembantunya (batur) Mas Sentilun. 
         Acara ini mengusung budaya Jawa yang sangat kental dan berisi kritikan-kritikan terhadap persoalan yang sedang terjadi di masyarakat. Dua tokohnya menggunakan logat Jawa dalam acara tersebut, dengan gaya yang santai tetapi bersahaja, keduanya seakan ingin menonjolkan budaya Jawa yang sopan dan santun. Tempatnya diatu seperti sebuah ruangan di dalam rumah dengan si pemilik Slamet Raharjo yang berperan sebagai Pak Sentilan. Tema yang diusung dalam acara ini biasanya tentang poilitik yang sedang hangat-hangatnya terjadi, cara bahasa yang digunakan dalam penyampaiannya pun dilakukan dengan cara yang sederhana, ringan dan kocak sehingga dapat dengan mudah dicerna oleh pemirsa yang menyaksikan tayangan tersebut. 
         Acara yang ditayangkan di Metro TV ini, ternyata juga menjadi acara kegemaran para remaja, terutama mereka yang suka dengan berita mengenai politik, seperti mahasiswa hukum dan juga ilmu ekonomi, tetapi tidak menutup kemungkinan juga bagi mahasiswa lain yang menyukai acara tersebut, dan acara ini tidak dibatasi usia, karena pesan yang disampaikan dalam acara ini baik untuk semua kalangan. Dalam  acara  tersebut  Slamet  Raharjo  berperan  sebagai  Pak  Sentilan  yang  memainkan  peran  sebagai  seorang  tuan, dan  Butet  Kertaradjasa  yang  berperan  sebagai  Mas  Sentilun  yang  memainkan  peran  batur  atau  pembantu  yang  sedikit ceriwis dan kritis serta selalu ingin tahu. 
        Perbincangan kedua tokoh ini merupakan dialog pendek   yang   ingin disampaikan oleh pemirsa   untuk   mengkritik dan menggelitik  fenomena fenomena  yang  sedang  terjadi  di  masyarakat,  pemerintah, dan  bahkan  panggung  politik  saat  ini, tetapi bahasa  yang  digunakan  merupakan bahasa komunikasi sehari-hari yang santai namun tetap mengena pada tema yang diusung.     
         Terdapat  dua  keunggulan  dalam  tayangan  ini,  pertama,  acara  ini  dijadikan sebagai  bahan  pembelajaran  bagi  masyarakat  yang  memang  menyukai  dunia politik, dengan harapan mereka bisa lebih selektif dalam menyikapi para politisi, dan yang kedua acara ini juga  menunjukkan  saran  dan  kritik  bagi  para  politisi dengan  tujuan  agar  pihakyang  dikritik  menjadi sadar  akan  perbuatannya  dan mengubah  sikapnya,  karena  dengan  saran  dan  kritik  bisa  membuat  seseorang berubah  menjadi  lebih baik.
        Pemilihan program Sentilan-Sentilun sebagai objek penelitian karena program tersebut merupakan program yang selalu menyajikan berbagai tuturan mengenai berbagai masalah yang terjadi di masyarakat bahkan pada pemerintahan di Indonesia dengan berbagai sindiran dan juga cara penyampaian yang unik dan universal. Peneliti memilih program ”Sentilan-Sentilun” pada penelitian ini karena pembawaan acara ini dilakukan dengan gaya khas Butet yang menyentil tetapi menghibur dan selain itu, dalam program Sentilan Sentilun tuturan yang diucapkan dalam dialog antara Butet (Sentilun) dan Slamet Rahardjo (Sentilan) banyak mengandung tindak tutur ilokusi. Pada tindak ilokusi, penutur membentuk tuturan dengan beberapa fungsi di dalam pikiran. Tindak ilokusi ditampilkan melalui penekanan komunikatif suatu tuturan. Berikut contoh pertuturan pada program Sentilan-Sentilun: 
Sentilan: Masa panggung kampanye dianggap panggung dangdutan. Mestinya menyampaikan visi dan misi, bukan malah jadi panggung hiburan. Itu salahnya dimana bu? 
Ibu Siti:  	Sebenarnya salahnya sudah lama. Jadi kita ini mestinya tidak menampilkan hal-hal yang sifatnya asesoris, bukan substansi. Jadi kalau goyang-goyang masih diperlukan, nyanyi dangdut silakan, tapi substansinya bukan disitu
(Tayangan 25 Maret 2017 bertema “Pemanis Panggung Kampanye”) 
Konteks : Pada saat video itu tayang, Indonesia sedang memasuki masa kampanye pilpres. Pada saat kampanye, umumnya di Indonesia terdapat hiburan untuk memeriahkana acara kampanye tersebut. Namun porsi hiburan yang disajikan lebih besar daripada penyampaian visi dan misi. Pada program Sentilan Sentiuln yang bertema Pemanis Panggung Kampanye dihadiri oleh Ibu Siti Zuroh yang berkedudukan sebagai pengamat politik di Indonesia.
Data tuturan tersebut diambil pada episode “Pemanis Panggung Kampanye”.  Berdasarkan pada penanda yang ditemukan pada tuturan, data tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi direktif. Pada tindak  tutur ilokusi direktif ini, tuturan yang diutarakan bermaksud agar mitra tutur melakukan sesuatu. Pada data tuturan tersebut, tuturan yang diucapkan oleh Sentilan mempunyai maksud untukmeminta sebuah jawaban mengenai kesalahan yang terjadi dalam kampanye dan secara tidak langsung meminta kepada Ibu Siti Zuhro, M.A. untuk melakukan perubahan terhadap kesalahan kampanye yang marak terjadi, karena pada kenyataannya dalam sebuah kampanye porsi hiburan memang lebih besar daripada penyampaian visi dan misinya. 
Tuturan tersebut disampaikan oleh Sentilun dan didengar oleh ibu Siti Zuhro, M.A. yang merupakan anggota tim pakar revisi RUU pilkada tahun 2013-2017 di Kemendagri RI. Secara singkat dapat dikatakan bahwa tindak tutur tersebut adalah untuk meminta. Selajutnya, karena bermaksud untuk meminta, tindak tutur tersebut dapat disebut tindak tutur meminta atau permintaan. Tindak tutur yang menghendaki lawan tutur melakukan sesuatu seperti halnya permintaan tergolong tindak tutur direktif.
        Sehubungan dengan hal data pertuturan tersebut, sebuah tuturan selain berfungsi untuk mengatakan atau menginformasikan sesuatu, dapat juga dipergunakan untuk melakukan sesuatu. Bila hal ini terjadi, tindak tutur yang terbentuk adalah tindak ilokusi. Tindak ilokusi disebut sebagai The Act of Doing Something. Penelitian ini akan menggunakan teori tindak tutur dalam kajian pragmatik. Pemilihan pragmatik sebagai landasan teori berdasarkan alasan bahwa ilmu pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yaitu bagaimana satuan kebahasaan itu digunakan dalam komunikasi. 
         Pemilihan teori tindak tutur sendiri karena penggunaan bahasa sebagai media berinteraksi para tokoh-tokoh cerita yang tertuang dalam dialog-dialognya banyak mengandung tindak tutur ilokusi. Dengan kekuatan yang ada pada Butet dan dikemas dengan cara yang menarik, juga bahasa yang mudah dicerna oleh masyarakat pada umumnya. Acara parodi politik di televisi ini merupakan pelepasan atau ungkapan dari kejenuhan hidup dan kondisi sosial politik melalui tokoh-tokohnya. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan sebuah studi deskriptif untuk mengetahui bagaimanakah tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam program ”Sentilan-Sentilun” di Metro TV.
        Selanjutnya, Peneliti menemukan beberapa penelitian dengan topik yang relevan dengan judul penelitiannya, diantaranya penelitian yang telah dilakukan oleh Dian Etikasari (2012) yang berjudul “Tindak Tutur Direktif Dalam Wacana Kelas Terhadap Bahasa Guru (Kajian Mikroetnografi)”. Hasil dari penelitiannya adalah bentuk tindak tutur direktif dalam wacana kelas dapat disimpulkan meliputi (1) bentuk tindak tutur direktif suruhan, (2) bentuk tindak tutur direktif perintah, (3) bentuk tindak tutur direktif permintaan, (4) bentuk tindak tutur direktif ajakan, (5) bentuk tindak tutur direktif desakan, (6) tindak tutur direktif larangan, (7) bentuk tindak tutur direktif menyarankan, dan (8) bentuk tindak tutur direktif bujukan. 
         Penelitian yang kedua berjudul “Tindak Tutur Direktif Guru Dalam Wacana Interaksi Kelas Anak Tunarungu” yang dilakukan oleh Ardianto Tola (2013) . Hasil dari penelitiannya adalah (1) bentuk tindak tutur direktif meliputi bentuk deklaratif, in terogatif, dan imperatif. (2) fungsi tindak tuturdirektif meliputi fungsi memerintah, meminta, melarang, mengizinkan, menyarankan, mengharapkan, mengajak, menegur, dan memancing. (3)strategi tindak tutur direktifmeliputi strategi langsung dan strategi tidak langsung. Realisasi bentuk, fungsi, danstrategi tindak tutur direktif oleh guru  berdasarkan keragaman konteks yang melatariwacana percakapan di kelas. 
           Selain itu, penelitian ketiga yang dilakukan oleh Indah Apriyanti (2016) yang berjudul “Tindak Tutur Ilokusi Dalam Film Hors De Prix Karya Pierre Salvadori”, dan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa: 1) ditemukan empat jenis tindak tutur ilokusi pada percakapan antarpemain dalam film Hors de Prix yaitu tindak tutur asertif, tindak tutur direktif, tindak tutur komisif, dan tindak tutur ekspresif, 2) ditemukan empat fungsi ilokusi pada percakapan antarpemain dalam film Hors de Prix yaitu fungsi kompetitif, konvivial, kolaboratif dan konfliktif. Dari beberapa penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa tindak tutur yang sering digunakan dalam situasi tuturan langsung ataupun tidak langsung yaitu tindak tutur ilokusi: a) refrensentatif, b) komisif, c) direktif d) ekspresif, dan e) deklarasi. 
Selanjutnya, apabila ditinjau persamaan dan perbedaan antara penelitan yang relevan dengan penelitian ini, maka dapat dipahami bahwa perbedaan penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah objek yang dikaji, yakni penelitian yang relevan ada yang objek kajiannya berupa tuturan dalam film, tuturan dan tuturan guru sedangkan pada penelitian ini objek yang dikaji berupa tindak tutur ilokusi dalam program sentilan-sentilun yang ditayangkan di Metro TV. 
          Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut.
1. Bagaimanakah bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi pada program Sentilan-  Sentilun yang ditayangkan di Metro TV?
2.  Bagaimanakah implikasi bentuk tindak tutur ilokusi dalam program Sentilan-  Sentilun yang ditayangkan di Metro TV terhadap pengajaran bahasa Indonesia pada aspek berbicara?
         Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1.  Mendeskripsikan bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi pada program Sentilan-Sentilun yang ditayangkan di Metro TV.
2. 	Mendeskripsikan implikasi bentuk tindak tutur ilokusi dalam program Sentilan-Sentilun yang ditayangkan di Metro TV terhadap pengajaran bahasa Indonesia pada aspek keterampilan berbicara.
       Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis maupun secara praktis.
1. Secara Teoretis 
a. Memberi masukan dan juga memperluas wawasan dalam kerangka berpikir terutama mengkaji bentuk tindak tutur ilokusi pada program Sentilan-Sentilun yang ditayangkan di Metro TV.
b. Mengetahui wujud implikasi bentuk tindak tutur ilokusi dalam program Sentilan-Sentilun yang ditayangkan di Metro TV terhadap pengajaran bahasa Indonesia pada aspek keterampilan berbicara.
c.  Menambah pengembangan teori kebahasaan khususnya pada bidang pragmatik.
2. Secara Praktis
a.	Penelitian ini diharapkan mampu menjadi refenrensi kepada para pembaca untuk mengkaji tuturan berupa tindak tutur ilokusi dan pragmatik pada umumnya. 
b.	Kepada masyarakat, menumbuhkan kesadaran bahwa program Sentilan-Sentilun yang ditayangkan di Metro TV tidak hanya dinikmati sebagai hiburan, tetapi sebagai bentuk kritikan terhadap fenomena yang terdapat dalam masyarakat.
c. Kepada guru, menjadikan program Sentilan-Sentilun yang ditayangkan di Metro TV sebagai media pembelajaran dalam pengajaran bahasa Indonesia terutama pada aspek keterampilan berbicara.

LANDASAN TEORI
1. Hakikat Pragmatik
         Pragmatik adalah studi tentang hubungan antara bentuk-bentuk linguistik dan pemakai bentuk-bentuk itu. Manfaat dari belajar bahasa melalui pragmatik ialah bahwa seseorang dapat bertutur kata tentang makna yang dimaksudkan orang, asumsi mereka, maksud atau tujuan mereka dan jenis-jenis tindakan yang mereka perlihatkan ketika mereka sedang berbicara. Dalam sebuah komunikasi atau percakapan, penutur dan mitra tutur tidak dapat meluputkan konteks situasi tuturan. Mitra tutur tidak hanya memahami maksud dari tuturan penutur, tetapi juga harus memahami konteks tuturan tersebut.Rahardi (2003:16) mengatakan bahwa ilmu bahasa pragmatik sesungguhnya mengkaji maksud penutur di dalam konteks situasi dan lingkungan sosial budaya tertentu. Fenomena Pragmatik
          Pragmatik sebagai ilmu bahasa yang terikat konteks mengkaji enam fenomena, yaitu praanggapan, implikatur, deiksis, kesantunan, ketidaksantunan. dan tindak tutur. Keenam fenomena pragmatik tersebut akan diuraikan secara umum. 
1.Praanggapan
Praanggapan (presuposisi) berasal dari kata to pre-suppose, yang dalam bahasa Inggris berarti to suppose beforehand (menduga sebelumnya), dalam arti sebelum pembicara atau penulis mengujarkan sesuatu ia sudah memiliki dugaan sebelumnya tentang kawan bicara atau hal yang dibicarakan.
Selain definisi tersebut, beberapa definisi lain tentang praanggapan di antaranya adalah: Levinson (dalam Nababan, 1987:48) memberikan konsep praanggapan yang disejajarkan maknanya dengan presupposition sebagai suatu macam anggapan atau pengetahuan latar belakang yang membuat suatu tindakan, teori, atau ungkapan mempunyai makna. 
Beberapa definisi praanggapan tersebut dapat disimpulkan bahwa praanggapan adalah kesimpulan atau asumsi awal penutur sebelum melakukan tuturan bahwa apa yang akan disampaikan juga dipahami oleh mitra tutur.
2.Implikatur 
Konsep implikatur kali pertama dikenalkan oleh H.P. Grice (1975) untuk memcahkan persoalan makna bahasa yang tidak dapat diselesaikan oleh teori semantik biasa. Implikatur dipakai untuk memperhitungkan apa yang disarankan atau apa yang dimaksud oleh penutur sebagai hal yang berbeda dari apa yang dinyatakan secara harfiah Brown dan Yule (1983:1. Sebagai contoh, kalau ada ujaran panas di sini bukan? Maka secara implisit penutur menghendaki agar mesin pendingin di hidupkan atau jendela dibuka.
3. Deiksis
Deiksis berasal dari kata Yunani kuno yang berarti “menunjukkan atau menunjuk”. Dengan kata lain informasi kontekstual secara leksikal maupun gramatikal yang menunjuk pada hal tertentu baik benda, tempat, ataupun waktu itulah yang disebut dengan deiksis. Deiksis adalah kata atau frasa yang menghunjuk kepada kata, frasa, atau ungkapan yang telah dipakai atau yang akan diberikan (Agustina, 1995:40). Sebuah kata dikatakan bersifat deiksis apabila referennya berpindah-pindah atau berganti-ganti, tergantung pada siapa yang menjadi si pembicara dan tergantung pada saat dan tempat dituturkannya kata itu. 
4. Kesantunan
      Kesantunan (politiness), kesopansantunan,  atau etiket adalah tatacara, adat, atau kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat. Kesantunan merupakan aturan perilaku yang ditetapkan dan disepakati bersama oleh suatu masyarakat tertentu sehingga kesantunan sekaligus menjadi prasyarat yang disepakati oleh perilaku sosial. Oleh karena itu, kesantunan ini biasa disebut “tata krama”.
5.Ketidaksantunan
Konsep ketidaksantunan berbahasa didefinisikan berbeda-beda sesuai dengan sudut pandang beberapa peneliti atau pakar bahasa. Secara umum konsepketidaksantunan dibedakan menurut tujuan penggunaannya dan konteks yang melatarbelakanginya.    
Berdasarkan tujuan penggunaannya, ketidaksantunan didefinisikan sebagai suatu kegiatan berbahasa yang ditujukan untuk merusak hubungan antarpersona atau menyerang muka mitra tutur degan sengaja (Archer, 2008; Bousfield, 2008; Culpeper, 1996; Limberg, 2009). 
6.Tindak Tutur
Tindak tutur adalah fenomena pragmatik yang berkenaan dengan tindakan penutur yang ditunjukkan melalui tuturan. Tindak tutur menurut Yule (2006:82−84) adalah tindakan-tindakan yang ditampilkan lewat tuturan biasanya disebut  tindak  tutur.  Tindakan  yang  ditampilkan  dengan  menghasilkan  suatu tuturan akan memuat tiga tindak tutur yang saling berhubungan. Adapun tindak tutur yang dimaksud dapat dirincikan sebagai berikut.
a. Tindak Tutur Lokusi
         Tindak tutur lokusi,  yang  merupakan  tindak  dasar  tuturan  atau  menghasilkan suatu ungkapan linguistik yang bermakna.Tindak tutur lokusi disebut sebagai The Act of  Saying  Something.  Menurut  Parker  (1986:15),  perspektif  pragmatik  tindak lokusi sebenarnya tidak atau kurang begitu penting peranannya untuk memahami  tindak  tutur.  
b. Tindak Tutur Ilokusi
          Tindak  tutur ilokusi,  penutur  membentuk  tuturan  dengan  beberapa  fungsi  di dalam  pikiran.  Tindak tutur ilokusi  ditampilkan  melalui  penekanan  komunikatif  suatu tuturan. Sebuah tuturan selain berfungsi untuk mengatakan atau menginformasikan  sesuatu,  dapat  juga  dipergunakan  untuk  melakukan  sesuatu. 
c. Tindak Tutur Perlokusi
         Pada tindak tutur perlokusi penutur tidak secara sederhana menciptakan tuturan yang memiliki fungsi tanpa memaksudkan tuturan itu memiliki akibat. Sebuah tuturan yang diutarakan oleh seseorang seringkali mempunyai daya pengaruh atau efek bagi yang mendengarkannya. Efek atau daya pengaruh ini dapat secara sengaja atau tidak sengaja direaksikan oleh penuturnya. Adapun efek perlokusi yang mungkin diharapkan agar ketua tidak terlalu banyak memberikan tugas kepadanya. 
2.6 Konteks 
          Menurut Halliday dan Hassan (1985:5), konteks adalah teks yang menyertai teks lain. Pengertian hal yang menyerupai teks itu meliputi tidak hanya dilisankan dan dituliskan, tetapi termasuk kejadian-kejadian nonverbal lainnya keseluruhan lingkungan teks itu. 
1. Unsur-unsur Konteks
         Interaksi verbal selalu terdapat beberapa factor yang memiliki peranan dalam peristiwa seperti itu, misalnya penutur dan mitra tutur, topik pembicaraan, suasana dan tempat pembicaraan, dan lain-lain. Brown dan Yule (1983:89) menyebutkan bahwa unsur-unsur atau komponen tutur yang menjadi ciri-ciri konteks, ada delapan macam, yaitu (1) penutur, (2) pendengar, (3) pokok pembicaraan, (4) latar, (5) penghubung: bahasa lisan/tulisan, (6) dialek (kode), (7) bentuk pesan, dan (8) peristiwa tutur.
1.1 Penutur dan Pendengar
          Penutur dan pendengar yang terlibat dalam peristiwa tutur disebut partisipan. Partisipan harus memperhatikan latar belakang (sosial, budaya, dan lain-lain) dan kondisi objektif partisipan (fisik, mental, kemahiran berbahasa, dan lain-lain). Mengetahui latar belakang partisipan pada suatu situasi akan memudahkan untuk menginterpretasikan penuturnya.
1.2 Topik Pembicaraan
           Mengetahui topik pembicaraan yang dibicarakan dapat mempermudah memahami isi wacana, sebab topik pembicaraan yang berbeda akan menghasilkan bentuk wacana yang berbeda pula. Partisipan akan memahami dan menangkap makna berdasarkan topik yang sedang dibicarakan. 
1.3 Latar Peristiwa
          Latar peristiwa menjadi salah satu faktor yang memengaruhi makna dan representasi wacana.Latar peristiwa dapat berupa tempat, keadaan psikologis partisipan, atau semua hal yang melatari terjadinya peristiwa tutur. Tempat lebih banyak berpengaruh pada peristiwa tutur lisan tatap muka sedangkan keadaan psikologis partisipan di samping berpengaruh pada peristiwa tutur lisan juga banyak berpengaruh pada peristiwa tutur yang tertulis.
1.4 Penghubung (Saluran)
         Penghubung adalah medium yang dipakai untuk menyampaikan topik tutur.Untuk menyampaikan informasi, seorang penutur dapat mempergunakan penghubung dengan bahasa lisan atau tulis lengkap dengan para linguistiknya. Ujaran lisan dapat dibedakan menjadi ujaran langsung dan uraian tidak langsung. Pemilihan penghubung itu sangat bergantung kepada beberapa faktor, yaitu kepada siapa ia berbicara, dalam situasi bagaimana.
1.5 Kode
         Jika penghubung lisan, dapat menggunakan kode antara salah satu dialek bahasa yang ada.Bisa juga menggunakan ragam bahasa yang paling tepat untuk hal itu. Sebagai contoh, akan sangat aneh jika ragam nonbaku digunakan dalam acara resmi seperti acara kenegaraan. Pemilihan kode yang tepat sangat berpengaruh pada efektivitas komunikasi.
1.6 Bentuk Pesan
         Unsur selanjutnya yang dapat memengaruhi adalah bentuk pesan. Pesan yang disampaikan haruslah tepat, karena bentuk pesan bersifat fundamental dan penting. Banyak pesan yang tidak sampai ke pendengar karena bentuk pesannya  tidak sesuai dengan si pendengar dan situasinya.Sebagai contoh, jika pendengar bersifat umum, jangan menggunakan bentuk pesan yang khusus, gunakanlah bentuk pesan yang bersifat umum dan heterogen supaya dapat menjangkau ke seluruh lapisan pendengar.
1.7 Peristiwa Tutur
        Unsur terakhir adalah peristiwa tutur. Peristiwa tutur yang dimaksud adalah peristiwa tutur tertentu yang mewadahi kegiatan bertutur, misalnya pidato, percakapan, seminar, sidang pengadilan, konferensi, acara kenduri, dan lain-lain. Hymes (1975:52) menyatakan bahwa peristiwa tutur sangat erat dengan latar peristiwa, dalam pengertian suatu peristiwa tutur tertentu akan terjadi dalam konteks situasi tertentu. Peristiwa tutur tersebut dapat memengaruhi hasil wacana yang dihasilkan. Hasil wacana atau tindak tutur dalam pidato, berbeda dengan hasil wacana atau tindak tutur dalam seminar.
2.7 Program Sentilan-sentilun Metro TV
Republik Sentilan-Sentilun (sebelum 2016 Sentilan Sentilun) adalah program komedi satir dengan durasi rata-rata 30 menit yang ditayangkan oleh Metro TV, bercerita seputar kehidupan Ndoro Sentilan bersama pembantunya, Jongos Sentilun. Lakon yang dimainkan oleh aktor kawakan Slamet Rahardjo dan Butet Kertaradjasa, ini setiap episodenya selalu menampilkan bintang tamu, baik narasumber maupun komedian lainnya sebagai pelengkap.
Sentilan-Sentilun Metro TV merupakan adaptasi naskah karya Agus Noor berjudul Matinya Sang Kritikus yang awalnya dimainkan secara monolog oleh Butet. Dalam memainkan naskah itu, Butet memerankan dua karakter sekaligus yaitu sebagai Sentilan dan Sentilun. Kostum yang dikenakan pun tidak selayaknya pembantu. Ia memakai seragam safari Pegawai Negeri Sipil (PNS) warna abu-abu dengan celana cungkrang, bersepatu, kaus kaki merah mencolok, peci hitam yang dipasang miring, dilengkapi serbet yang selalu ditaruh dipundak. Tapi seiring kebutuhan program tayangan di televisi, Metro TV mengusung pertunjukan itu dalam bentuk sandiwara, sehingga Sentilan dan Sentilun diperankan oleh orang yang berbeda. 
2.8 Implikasi Bentuk Tindak Tutur Ilokusi dalam Program Sentilan-Sentilun Terhadap Pengajaran Bahasa Indonesia Pada Aspek Keterampilan Berbicara
1. Pembelajaran Bahasa
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu materi pembelajaran yang urgen di sekolah. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia bagi peserta didik adalah untuk mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan minatnya. Guru bahasa Indonesia mengembangkan potensi bahasa Indonesia peserta didik agar lebih mandiri dalam menentukan bahan ajar kebahasaan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan peserta didik. 
2. Keterampilan Berbahasa
Keterampilan bahasa ada empat aspek, yaitu keterampilan berbicara, menyimak, menulis, dan membaca. Dalam berbicara, si pengirim pesan mengirimkan pesan dengan menggunakan bahasa lisan. Kemudian, dalam menyimak si penerima pesan berupaya memberi makna terhadap bahasa lisan yang disampaikan orang lain.
Keterampilan berbahasa bermanfaat dalam melakukan interaksi komunikasi dalam masyarakat. Banyak profesi dalam kehidupan bermasyarakat yang keberhasilannya, antara lain tergantung pada tingkat keterampilan berbahasa yang dimiliki oleh seseorang, misalnya profesi sebagai manager, jaksa, pengacara, guru, dan wartawan.
3.Keterampilan Berbicara
      Pada konteks pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, baik jenjang Sekolah Dasar (SD) maupun jenjang Sekolah Menengah (SMP), bahkan pada jenjang perguruan tinggi pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan Indonesia.
      Berbicara merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting disamping tiga keterampilan bahasa lainnya, yaitu membaca, menulis, menyimak. Hal ini dikarenakan dengan sesama manusia, menyatakan pendapat, menyampaikan maksud dan pesan, mengungkapkan perasaan dan segala kondisi emosional, dan lain sebagainya.          
      
METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
         Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data-data tuturan yang ada pada tayangan Sentilan Sentilun. Hal ini berdasarkan definisi Arikunto (2009:234) mengenai penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tatacara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. 
          Berdasarkan jenis penelitiannya, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi (dalam bentuk kata-kata dan bahasa), pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2006:6). Dengan demikian,data dari penelitian ini dinyatakan dalam bentuk verbal (bahasa). Berdasarkan metode deskriptif kualitatif ini peneliti melakukan analisis tindak tutur ilokusi terhadap acara Sentilan-sentilun di Metro TV.
2.   Subjek dan Objek Penelitian
        Subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang, tempat data penelitian melekat, dan dipermasalahkan (Arikunto, 2003). Subjek penelitian ini adalah  tayangan atau video acara Sentilan-Sentilun di Metro TV. Sementara itu, objek penilitian ini adalah tindak tutur yang terdapat dalam video Sentilan-Sentilun.
3. Data dan Sumber Data
1. Data
Data adalah catatan atas kumpulan fakta. Data merupakan bentuk jamak dari datum, berasal dari bahasa Latin yang berarti "sesuatu yang diberikan". Dalam penggunaan sehari-hari data berarti suatu pernyataan yang diterima secara apa adanya. Sehubungan dengan hal tersebut, maka data dalam penelitian ini berupa tuturan yang terdapat dalam video Sentilan-Sentilun yang tayang di Metro TV. 
2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sehubungan dengan hal tersebut, maka sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tayangan atau video Sentilan Sentilun yang tayang di Metro TV. 
3.Teknik Pengumpulan Data
         	Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik dokumentasi, simak dan catat. Ketiga teknik tersebut dapat diuraikan secara umum, yaitu teknik dokumentasi adalah sekumpulan berkas yakni mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen,  agenda dan sebagainya. Dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa metode dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan, baik itu berupa catatan transkrip, buku, maupun surat kabar, dan lain-lain. 
Sudaryanto melalui Mahsun (2005:92) mengungkapkan, metode simak adalah cara yang digunakan untuk memperoleh data dengan menyimak penggunaan bahasa. Selanjutnya, teknik catat adalah cara yang dilakukan peneliti untuk mencatat data-data yang ada hubungannya dengan masalah peneliti, kemudian diseleksi, diatur, selanjutnya diklasifikasikan. 
4. Instrumen Penelitian
        Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Moleong (2006:198) menyatakan bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai  instrumen penelitian. Yang dimaksud dengan peneliti sendiri atau manusia sebagai  instrumen penelitian adalah peneliti sekaligus merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitiannya. Penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti sendiri yang berbekal tentang pemahaman kajian teori pragmatik yaitu, tindak tutur.
5.Teknik Analisis Data
        Teknik analisis data adalah upaya yang peneliti lakukan untuk menangani langsung masalah yang terkandung pada data. Dalam analisis, terdapat kegiatan menguraikan atau membedah masalah. Kegiatan analisis dapat dihentikan bila peneliti menemukan kaidah, atau dalil yang berkaitan dengan objek yang menjadi masalah penelitian (Sudaryanto, 1993:6). Teknik analisis data yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data tuturan pada video tayangan Sentilan-Sentilun antara lain :
a. 	Identifikasi data, hal ini dilakukan untuk menemukan tuturan pada program Sentilan Sentilun yang termasuk dalam tindak tutur berdasarkan instrumen penelitian.
b.  	Klasifikasi data, membuat pengelompokan tuturan ke dalam lima jenis tindak tutur ilokusi. 
c. Deskripsi, hal ini dilakukan untuk mendeskripsikan data yang telah dikelompokkan ke dalam lima jenis tindak tutur ilokusi menurut Searle yang ada pada setiap tayangan.

PEMBAHASAN
Hasil Penelitian 
1. Analisis Data
Pada analisis data ini, peneliti akan menganalisis dari data berdasarkan metodologi penelitian. Data yang terkumpul diklasifikasikan, kemudian diidentifikasi sesuai dengan teori bentuk tindak tutur ilokusi menurut Searle. Berikut dipaparkan data yang diperoleh oleh peneliti.
3. Bentuk-bentuk Tindak Tutur Ilokusi pada Program Sentilan- Sentilun yang ditayangkan di Metro TV.

1. Tindak Tutur  Ilokusi  Direktif  
Searle (dalam Richard,1995:79-81) tindak tutur ilokusi direktif adalah tindak ujaran dengan tujuan agar pendengar melakukan sesuatu. Tindak tutur ilokusi direktif mencakup saran, permintaan, perintah, dan permohonan. Berikut  data yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif. 
 (1) Data tuturan 1 
Sentilan	:Masa panggung kampanye dianggap panggung dangdutan. Mestinya menyampaikan visi dan misi, bukan malah jadi panggung hiburan. Itu salahnya di mana bu? 
Ibu Siti	: Sebenarnya salahnya sudah lama. Jadi kita ini mestinya tidak menampilkan hal-hal yang sifatnya asesoris, bukan substansi. Jadi kalau goyang-goyang masih diperlukan, nyanyi dangdut silahkan, tapi substansinya bukan disitu.
(Tayangan 25 Maret 2014 bertema “Pemanis Panggung Kampanye”)
Konteks: Pada saat video itu tayang, indonesia sedang  memasuki masa kampanye pilpres. Pada saat kampanye, umumnya di indonesia terdapat hiburan untuk memeriahkana acara kampanye tersebut. Namun porsi hiburan yang disajikan lebih besar daripada penyampaian visi dan misi. Pada program Sentilan Sentilun yang bertema Pemanis Panggung Kampanye dihadiri oleh Ibu Siti Zuroh yang berkedudukan sebagai pengamat politik di Indonesia.
(2) Data tuturan 2
Cak Lontong	: Lho saya ini sangat mengerti seorang Soekarno. Dari namanya ini jangan salah kamu, ini yang mengatasi segala kesukaran. “Sukar No”, iya kan? Ini yang mengatasi segala kesulitan bangsa.
Sentilun	: Hehe (tertawa kecil) Begini lho Cak Lontong, menurut analisis saya (semua penonton di studio mengikuti ucapan Sentilun) kalau kamu mau ngaku mirip Bung Karno jangan hanya meniru penampilannya saja, tapi juga harus pikiran dan sikap perjuangannya, yang penting itu bukan penampilannya,tapi nilainya.
(Tayangan 23 juni 2014 bertema “Tamu Istimewa”) 
Konteks: Tayangan yang bertema “Tamu Istimewa” membahas mengenai sosok Soekarno yang menjadi teladan karena kepiawaiannya dalam memimpin Negara Indonesia. Dihadiri oleh Ibu Megawati Soekarno Putri yang merupakan anak kandung dari Soekarno.
Data tuturan 1 diambil pada episode “Pemanis Panggung Kampanye”. Berdasarkan pada penanda yang ditemukan pada tuturan, data tuturan1 termasuk tindak tutur ilokusi direktif. Pada tindak tutur ilokusi direktif ini, tuturan yang diutarakan bermaksud agar mitra tutur melakukan sesuatu. Pada data tuturan 1, tuturan yang diucapkan oleh Sentilan mempunyai maksud untuk meminta sebuah jawaban mengenai kesalahan yang terjadi dalam kampanye dan secara tidak langsung meminta kepada ibu Siti Zuhro, M.A untuk melakukan perubahan terhadap kesalahan kampanye yang marak terjadi. Karena pada kenyataannya dalam sebuah kampanye porsi hiburan memang lebih besar daripada penyampaian visi dan misinya. 
Tuturan tersebut disampaikan oleh Sentilun dan didengar oleh ibu Siti Zuhro, M.A yang merupakan anggota tim pakar revisi RUU pilkada tahun 2010-2014 di Kemendagri RI. Secara singkat dapat dikatakan bahwa tindak tutur tersebut adalah untuk meminta. Selajutnya, karena bermaksud untuk meminta, tindak tutur tersebut dapat disebut tindak tutur meminta atau permintaan. Tindak tutur yang menghendaki lawan tutur melakukan sesuatu seperti halnya permintaan tergolong tindak tutur direktif.
Data tuturan 2 diambil pada episode “Tamu Istimewa”. Berdasarkan pada penanda yang ditemukan pada tuturan, data tuturan 2 merupakan tindak tutur ilokusi direktif. Pada tindak tutur ilokusi direktif ini, tuturan yang diutarakan bermaksud agar mitra tutur melakukan sesuatu. Pada data tuturan 2, tuturan yang diucapkan Sentilun bermaksud meminta kepada Cak Lontong untuk tidak meniru penampilan dari Soekarno saja tetapi sikap dan pemikiran Soekarno juga. Tuturan tersebut disampaikan secara langsung kepada mitra tutur yaitu Cak Lontong. Secara singkat dapat dikatakan bahwa tindak tutur tersebut adalah untuk meminta. Selajutnya, karena bermaksud untuk meminta, tindak tutur tersebut dapat disebut tindak tutur meminta atau permintaan. Tindak tutur yang menghendaki lawan tutur melakukan sesuatu seperti halnya permintaan tergolong tindak tutur direktif.
Berdasarkan pada penanda yang ditemukan pada tuturan, data tuturan 1 sampai 2 tersebut merupakan tindak tutur ilokusi direktif. Sesuai dengan pernyataan bahwa tindak tutur ilokusi direktif adalah tindak ujaran dengan tujuan agar pendengar melakukan sesuatu. Pada keempat tindakan tersebut berisi permintaan dan saran yang diutarakan secara langsung dan tidak langsung oleh penututr. Tuturan yang diucapkan bermaksud agar mitra tutur melakukan sebuah perubahan atau tindakan berdasarkan pada tuturan yang diucapkan oleh penutur.


2. Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif
Searle (dalam Richard, 1995:79-81) tindak tutur ilokusi ekspresif adalah tindak tutur berupa ungkapan kesenangan, kekecewaan, suka, tidak suka, dan sebagainya. Tindak ekspresif mencakup ungkapan kesenangan, kekecewaan, suka, tidak suka, dan sebagainya. Berikut data yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif.
(3) Data tuturan 3
Sentilan	: Nah pendapat kamu   
                          bagaimana lun?
Sentilun	:Ya kalau menurut analisis saya (semua penonton di studio mengikuti ucapan Sentilun) yang terpenting itu adalah bagaimana pemerintahan bisa bekerja dengan efektif melaksanakan program-program yang dijanjikan. Kalau hanya janji-janji melulu “capek deh”.
(Tayangan 6 Agustus 2016 bertema “Kabinet Tidak Kompak”)
Konteks: Pada episode ini diceritakan bahwa Republik Sentilan-Sentilun sedang mengalami kekacauan pada kabinetnya. Hal ini juga terjadi pada dunia politik Indonesia yang sedang mengalami reshuffle cabinet. Terjadi kekacauan yang berujung pada perpecahan antaranggota dewan di DPR.
(4) Data Tuturan 4
Mahfud MD: Iya saya mengikuti juga berita itu, dan ya sedikit kaget. Jadi Mahkamah Konstitusi itu mengirim surat ke Presiden karena Presiden membentuk tim seleksi yang dari tujuh anggotanya itu ada dua yang Mahkamah Konstitusi keberatan, karena orang ini mnjadi pengacara yang sering berperkara di Mahkamah Konstitusi, Pak Todung Mulya Lubis dan Refly Harun. Tapi dari sudut aturan itu tidak ada masalah dan itu tidak ada hubungannya dengan suatu kasus tertentu.
Sentilun: Oh, begitu to. 
Mahfud MD: Iya, saya juga kurang sreg memandang perkemabangan itu karena MK yang begitu besar berkirim surat dengan kop MK hanya membicarakan soal kecil.
(Tayangan 22 Desember 2014 bertema “Menanti Hakim yang Jujur dan Adil) 
Konteks: Episode ini membahas mengenai pemilihan Hakim  Konsitusi.MK mengirim surat kepada presiden dengan menggunakan kop MK, karena keberatan dengan keputusan presiden yang membentuk  tim seleksi. Pada episode tersebut dihadiri oleh Prof. Dr. Mahfud M.D. yang merupakan mantan Ketua MK ke-2 pada periode Agustus 2008-April 2013.
Data tuturan 3 diambil pada episode “Kabinet Tidak Kompak”. Berdasarkan pada penanda yang ditemukan pada tuturan,data tuturan 3 merupakan tindak tutur ilokusi ekspresif. Tindak tutur ilokusi ekspresif merupakan tindak tutur yang mengandung ungkapan kesenangan, kekecewaan, suka, tidak suka, dan sebagainya. Pada data tuturan 3, tuturan yang diucapkan oleh Sentilun merupakan sebuah sindiran dan ungkpan kekecewaan yang tertuju pada pemerintah mengenai kinerja pemerintahan yang tidak beres, hal itu ditunjukkan dalam kalimat terakhir yang diucapkan Sentilun “kalau hanya janji-janji melulu capek deh”. Kalimat tersebut menunjukkan kekecewaan Sentilun yang memposisikan diri sebagai masyarakat yang geram akan janji-janji yang diberikan oleh pemerintah tetapi prakteknya belum terlaksana.Secara singkat dapat dikatakan bahwa tindak tutur tersebut adalah ungkapan kekecewaan. Selajutnya, karena bermaksud untuk menyampaikan rasa kekecewaan, tindak tutur tersebut dapat disebut tindak tutur ekspresif. Tindak tutur yang berisi ungkapan kekecewaan tergolong tindak tutur ilokusi ekspresif.
Data tuturan 4 diambil pada episode “Menanti Hakim yang Jujur dan adil”. Berdasarkan pada penanda yang ditemukan pada tuturan, data tuturan 4 merupakan tindak tutur ilokusiekspresif. Tindak tutur ilokusi ekspresif merupakan tindak tutur yang mengandung ungkapan kesenangan, kekecewaan, suka, tidak suka, dan sebagainya. Pada data tuturan 4, tuturan yang diucapkan oleh Mahfud M.D (mantan ketua MK ke-2 pada periode Agustus 2008-April 2013) tersebut berisi sindiran atas dasar rasa ketidaksenangan tentang kasus pengiriman surat ke presiden oleh MK dengan menggunakan kop MK, padahal masalah yang dibicarakan bukanlah masalah yang besar. Tuturan tersebut juga merupakan sebuah ungkapan ketidaksenangan dari Mahfud M.D akan sikap MK yang melebih-lebihkan masalah yang sebenarnya bukan merupakan masalah yang besar. Secara singkat dapat dikatakan bahwa tindak tutur tersebut adalah ungkapan ketidaksenangan. Selajutnya, karena bermaksud untuk menyampaikan rasa ketidaksenangan, tindak tutur tersebut dapat disebut tindak tutur ekspresif. Tindak tutur  yang berisi ungkapan ketidaksenangan tergolong tindak tutur ilokusi ekspresif.
Data  tuturan  3 sampai dengan 4 tersebut  merupakan  tindak  tutur  ilokusi  ekspresif. Sesuai dengan pernyataan bahwa tindak tutur ilokusi ekspresif adalah tindak tutur yang berupa   ungkapan   kesenangan,   kekecewaan,   suka, tidak   suka,   dan sebagainya.Kelima tuturan  di  atasdikatakan  sebagain  tindak  tutur  ekspresif karena semua tuturan yang adamencerminkan sebuah ungkapan kekecewaan dan  ketidaksenangan atas realita di masyarakat yang terjadi.


3.Tindak Tutur Ilokusi Representatif
Searle  (dalam  Richard,  1995:79-81) tindak  tutur ilokusi representatif adalah  tindak  tutur yang  dapat  dinilai  benar  atau  salahnya. Tindak tutur  ilokusi representatif ini mencakup mempertahankan, mengatakan, meragukan, menyangkal,  melaporkan, mendeskripsikan,  dan  bercerita.
Berikut  data  yang termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi representatif.
(5) Data tuturan 5
Sentilun	:Mas Denis bisa bikin video yang bisa menanamkan virus kebaikan?
Denis             : Ya bisa saja, bagaimana cara agar orang mau untuk menonton video yang kita buat itu, jelas video kita harus mengajarkan sesuatu kepada penonton.
(Tayangan 15 Oktober 2016 bertema “Santun di Media Sosial”)
Konteks:	Pada episode ini membahas mengenai perkembangan media sosial. Perkembangan media sosial membawa dampak negatif dan  positif pada penggunanya, khususnya anak-anak. Pada episode tersebut dihadiri oleh Denis Adhiswara seorang penggiat Media Sosial dan bapak Asrorun Ni’am yang merupakan Ketua KPAI.
(6) Data tuturan 6
Sentilun	: Iya  Ndoro,  yang kemarin  itu  dalam  kampanye,  orang-orang pandai malah merusak sendi-sendi demokrasi.
Anies B. 	:Jadi  begitu,  selesai  pilpres  sebenarnya  ide  apapun  dari  sisi manapun  bisa  dipakai.  Iya,  karena  ini  kan  Indonesia  kita  semua, bukan  Indonesia  sebagian.  Sekarang  kita  membuat  siapapun  yang terpilih bisa bekerja bersama-sama.
(Tayangan 11 Agustus 2014 bertema “Pemimpin Baru Indonesia Baru”)
Konteks: Pada   saat   video   ini   tayang,   Indonesia   telah   selesai dalam melakukan pilpres. Saat itu Indonesia telah memiliki presiden baru yaitu  Pak  Jokowi.  Episode  saat  itu  dihadiri  oleh  Anies  Baswedan yang menjadi juru bicara presiden terpilih.
Kedua  tuturan tersebut merupakan  bentuk  tindak  tutur  ilokusi  representatif yaitu tindak tutur yang dapat dinilai benar atau salahnya. Pada ketiga data tuturan di atas, setiap tuturan yang diutarakan bermaksud untuk menyampaikan kesalahan yang terjadi kepada mitra tutur.
Data tuturan 5 diambil pada episode “Santun di Media Sosial”. Berdasarkan pada penanda yang ditemukan pada tuturan, data tuturan 5 merupakan tindak tutur ilokusi representatif. Tindak tutur ilokusi representatif adalah   tindak   tutur yang   dapat   dinilai   benar   atau   salahnya. Tuturan yang diucapkan oleh  Denis Adhiswara mendeskripsikan agar  banyak  yang  menonton  video  yang  dibuat,  kita  (para  kreator/pembuat  video)  harus membuat  video  yang bermanfaat bagi  yang menonton agar tidak terjadi hal negatif akibat media sosial yang  kurang  terkontrol  khususnya  pada  anak-anak. Karena  pada  kenyataannya masih banyak  video  yang memuat hal negatif ditemukan di media sosial saat ini. Tuturan  yang  diucapkan  oleh  Denis  Adhiswara  seorang  penggiat  Media  Sosial didengar  langsung  oleh  bapak  Asrorun  Ni’am  yang  merupakan  Ketua Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang juga wajib untuk ikut meminimalisasi dampak negatif media sosial bagi anak. 
Pada data tutran 6 tersebut tuturan yang diucapkan  oleh  Denis  Adhiswara bermakna ingin  menujukan  bahwa  masih  ada sebuah  kesalahan yang  terjadi  di  media sosial  yang berdampak  buruk  pada  anak. Secara  singkat  dapat  dikatakan  bahwa tindak  tutur  tersebut  adalah  ujaran  yang menunjukkan sebuah kesalahan.  Selajutnya,    karena bermaksud untuk menunjukkan  sebuah  kesalahan,  tindak  tutur  tersebut  dapat  disebut  tindak  tutur representatif.  Tindak  tutur  yang menunjukkan  sebuah  kalimat  bisa  dinila  benar atau salahnya tergolong tindak tutur ilokusi representatif.
Data   tuturan 6 diambil   pada   episode “Pemimpin   Baru   Indonesia Baru”.Berdasarkan  pada  penanda  yang  ditemukan  pada  tuturan, data  tuturan 8 merupakan  tindak  tutur  ilokusi  representatif. Tindak  tutur ilokusi representatif adalah   tindak   tutur yang   dapat   dinilai   benar   atau   salahnya. Tuturan yang diucapkan   oleh   Sentilun bermaksud untuk menceritakan tentang   bobroknya demokrasi di Indonesia dikarenakan oknum-oknum yang tidak bertanggung jawa dalam  memegang  amanat  yang  diberikan  oleh  Negara.  Kata “ orang pandai” di atas  menunjukan  adanya  sebuah  sindiran  pada  para  pejabat  Negara. Tuturan tersebut diucapkan oleh Sentilun ketika berbincang dengan Anies Baswedan yang saat itu menjadi juru bicara Presiden terpilih yaitu pak Jokowi. 
Pada data tutran 6 tersebut,  tuturan  yang  diucapkan  oleh  Sentilun  menunjukkan  adanya  sebuah kesalahan  pada  sistem  kerja  pemerintrahan,  yaitu  mengenai sistem  demokrasi. Secara  singkat  dapat  dikatakan  bahwa tindak  tutur  tersebut  adalah  ujaran  yang menunjukkan     sebuah     kesalahan. Selajutnya,     karena  bermaksud untuk menunjukkan  sebuah  kesalahan,  tindak  tutur  tersebut  dapat  disebut  tindak  tutur representatif. Tindak  tutur  yang menunjukkan  sebuah  kalimat  bisa  dinila  benar atau salahnya tergolong tindak tutur ilokusi representatif.
Data tuturan 5 sampai dengan 6 di   atas   merupakan   tindak   tutur   ilokusi representatif.  Sesuai  dengan  pernyataan bahwa  tindak  tutur ilokusi representatif adalah  tindak  tutur yang  dapat  dinilai  benar  atau  salahnya. Kedua tuturan  di atas mengungkapkan  kebenaran  dari  sebuah kenyataan  mengenai  sesuatu. Dalam tindak  tutur  representatif  ini  penilaian  benar  atau  salah  dari  sesuatu dinilai berdasarkan kenyataan yang terjadi di masyarakat saat itu.
4. Tindak Tutur Ilokusi Komisi
Searle  (dalam  Richard,  1995:79-81) tindak tutur  ilokusi komisif adalah pernyataan yang berfungsi untuk menjanjikan atau untuk menolak suatu tindakan. Tindak tutur ilokusi komisif ini mencakup menjanjikan dan menawarkan. Berikut data yang termasuk ke dalam tindak tutur komisif.
(7) Data  tuturan 7
Sentilun : Asalamualaikum  ndoro 
Sentilan : Wa’alaikumsalam
Sentilun : Ini saya mau mengenalkan kawan saya ndoro, dari kampung.
 (Tayangan  10 November 2014 bertema “Dagelan politik di DPR”)
Konteks: Pada  episode  ini  membahas  mengenai kerusuhan  yang  terjadi  di DPR. Saat  itu  Sentilun  membawa  temannya  yang  bernama Akbar untuk dikenalkan kepada Sentilan (Ndoro).

(8) Data tuturan 8
Caca		: Cinta?
Sentilun	 : Iya, kalau kamu Cinta berarti aku mirip Rangga. Mau tidak aku   
                        baca puisi untukmu?
Caca : Coba, kalau kamu beneran Rangga.
(Tayangan 15 Desember 2014 bertema “Menteri Baru Kurikulum Baru”.
Konteks : Pada saat video ini tayang, pendidikan di Indonesia  sedang mengalami kekacauan akibat pergantian kurikulum. Kekacauan terjadi akibat ketidaksiapan dari pendidik untuk menerima sistem yang ada pada kurikulum 2013. Pada saat itu Sentilun berbincang dengan bintang tamu Caca Frederica dan menawarkan untuk membacakan sebuah puisi untuknya.
Kedua tuturan tersebut merupakan bentuk tindak tutur ilokusi komisif yaitu tindak tutur yang berfungsi untuk menjanjikan atau untuk menolak suatu tindakan. Pada ketiga data tuturan di atas, setiap tuturan yang diutarakan bermaksud untuk  menawarkan sesuatu kepada mitra tutur.
Data   tuturan 7 diambil   pada   episode “Dagelan   Politik  di   DPR”. Berdasarkan   pada   penanda   yang   ditemukan   pada   tuturan, data   tuturan 7 merupakan  tindak tutur ilokusi  komisif. Tindak  tutur  ilokusi komisif adalah pernyataan yang berfungsi untuk menjanjikan atau untuk menolak suatu tindakan. Tuturan yang diucapkan Sentilun    merupakan    sebuah    penawaran    untuk  mengenalkan  temannya  kepada  Sentilan  (Ndoro). Tuturan  tersebut  diucapkan langsung  kepada  Sentilan  (Ndoro)  agar  Sentilan  mau  berkenalan  dengan  teman  dari  Sentilun. Secara singkat  dapat  dikatakan  bahwa tindak  tutur  tersebut  adalah untuk menawarkan. Selanjutnya,   karena   berfungsi   untuk   mengusulkanatau menawarkan,  tindak  tutur  tersebut  dapat  disebut  tindak  tutur  mengusulkan  atau menawarkan. Dengan kata lain, tindak tutur  yang mendorong penutur melakukan sesuatu seperti halnya mengusulkan tergolong tindak tutur komisif.

Data tuturan 8 diambil   pada    episode “Mentri   Baru   Kurikulum Baru”. Berdasarkan pada penanda  yang ditemukan  pada  tuturan, data  tuturan 8 merupakan  tindak  tutur ilokusi  komisif. Tindak tutur  ilokusi komisif  adalah pernyataan yang berfungsi untuk menjanjikan atau untuk menolak suatu tindakan. Tuturan  yang  diucapkan  oleh  Sentilun  bermaksud  menawarkan  kepada  Caca untuk  membacakan  puisi.  Kalimat  tersebut  diutarakan  langsung  kepada  Caca karena  Sentilun  bermaksud  untuk  menghibur  Caca  yang  sedang  sedih. Secara singkat  dapat  dikatakan  bahwa tindak  tutur  tersebut  adalah  untuk menawarkan. Selanjutnya,  karena  berfungsi  untuk  mengusulkan atau  menawarkan,  tindak  tutur tersebut dapat  disebut  tindak  tutur  mengusulkan  atau  menawarkan. Dengan kata lain, tindak  tutur  yang  mendorong  penutur  melakukan  sesuatu  seperti  halnya mengusulkan tergolong tindak tutur komisif.
Data  tuturan 7 sampai dengan 8 tersebut merupakan  tindak tutur  ilokusi  komisif. Sesuai dengan pernyataan bahwa tindak komisif adalah pernyataan yang berfungsi untuk  menjanjikan  atau  untuk  menolak  suatu  tindakan. Kedua  tuturan  di  atas mengungkapkan sebuah tuturan yang mengandung penawaran kepada mitra tutur. Hal  itu  didasarkan  pada  situasi  dan  kondisi  pada  saat  penutur  dan mitra tutur melakukan percakapan secara langsungataupun tidak langsung.
5.Tindak Tutur Ilokusi Deklaratif
Searle  (dalam  Richard,  1995:79-81)tindaktutur  ilokusi deklaratif  adalah tindak  tutur  yang  jika  diucapkan  akan  menyebabkan  suatu  kondisi  yang  baru. Tindak tutur  ilokusi deklaratif  ini  mencakup  mendeklarasikan  dan  menyatakan. Berikut data yang termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi deklaratif. 


(9) Data tuturan 9
Sentilan: Jadi yang negatif itu dilupakan, tidak usah diperdulikan?
Denis A. : Iya  jadi  kita  fokus  ke  yang bagus-bagus, yang  positif-positif supaya  mereka  yang  positif  itu  tergerak  dan  semangat  untuk buat  konten  positif  terus.  Tetapi  seharusnya  bukan  hanya anak-anak saja yang disorot, sebaiknya daripada melimpahkan hal  tersebut  kepada  pemerintah  untuk  menutup  hal  tersebut, orang tua juga harus dididik untuk melek media online.
 (Tayangan 15 Oktober 2016 bertema “Santun di Media Sosial”)
Konteks: Pada episode ini membahas mengenai perkembangan media sosial. Perkembangan media sosial membawa dampak negatif dan positif pada penggunanya, khususnya anak-anak. Pada episode  tersebut dihadiri oleh Denis Adhiswara seorang penggiat Media Sosial dan bapak Asrorun Ni’am yang merupakan Ketua KPA.
(10) Data Tuturan 10
Anies B.          : Berat ya?	
Caca                : Berat   sekali   Pak,   karena   guru-guru   saya  juga   bingung. Gurunya   saja   bingung   bagaimana   muridnya,   pasti   makin bingung.
(Tayangan 15 Desember 2014 bertema “Menteri Baru Kurikulum Baru”)
Konteks: Pada  saat  video  ini  tayang,  pendidikan  di indonesia  sedang mengalami kekacauan akibat  pergantian kurikulum. Kekacauan terjadi akibat  ketidaksiapan  dari  pendidik  untuk  menerima  sistem yang  ada  pada  kurikulum  2013.  Episode  ini  dihadiri  oleh  Anies Baswedan yang menjabat sebagai menteri pendidikan saat itu. 
Data   tuturan 9 diambil   pada   episode “Santun   di  Media   Sosial”. Berdasarkan   pada   penanda   yang   ditemukan   pada   tuturan, data   tuturan 9 merupakan  tindak  tutur  ilokusi  deklaratif. Tindak tutur  ilokusi deklaratif  adalah tindak  tutur  yang  jika  diucapkan  akan  menyebabkan  suatu  kondisi  yang  baru. Kalimat   yang   diucapkan   oleh   Denis  Adhiswara   tersebut   merupakan   sebuah pernyataan  mengenai  sikap  yang  harus  diambil  oleh  para  penonton  mengenai  isi konten  video  yang  dibuat.
Kalimat  tersebut  bertujuan  agar  ada  perubahan  pada sikap penonton video di media sosial khususnya anak-anak untuk lebih menyoroti hal-hal   yang   positif, dan   juga agar orang   tua   harus   ikut   berperan   untuk mewujudkan  hal  tersebut.  Kalimat  yang  diutarakan  oleh  Denis  Adhiswara  itu diharapkan bisa membawa perubahan pada para pengguna media sosial khususnya anak-anak  karena  pada  saat  itu juga  hadir  Asrorun Ni’am yang merupakan ketua KPAI,  yang  diharapkan  bisa  membuat  sebuah tindakan mengenai  permasalahan yang  terjadi.     
  	Secara  singkat  dapat  dikatakan  bahwa tindak  tutur  tersebut  adalah untuk menyatakan. Selanjutnya, karena berfungsi untuk menyatakan, tindak tutur tersebut dapat disebut tindak tutur pernyataan. Dengan kata lain, tindak tutur yang mendorong  penutur  melakukan  sesuatu  dengan  sebuah  pernyataan tergolong tindak tutur deklaratif.
Data  tuturan 10 diambil  pada  episode  “Menteri  Baru Kurikulum  Baru”. Berdasarkan   pada   penanda   yang   ditemukan   pada   tuturan, data tuturan   10 merupakan  tindak  tutur  ilokusi  deklaratif. Tindak tutur  ilokusi deklaratif  adalah tindak  tutur  yang  jika  diucapkan  akan  menyebabkan  suatu  kondisi  yang  baru. Tuturan   yang   diucapkan   oleh   Caca   merupakan   sebuah   pernyataan   tentang keberatannya menjalani kurikulum 2013. Karena saat itu guru yang menjadi pusat utama dalam pelaksanaan kurikulum tersebut juga masih mengalami kesulitan dalam memahaminya. 
Tuturan Caca tersebut diharapkan membawa sebuah perubahan agar kurikulum 2013 bisa terlaksana dengan baik dengan memperhatikan dari sisi guru dan murid karena pada saat itu Caca berbicara langsung dengan Menteri Pendidikan yaitu Anies Baswedan. Secara singkat dapat dikatakan bahwa tindak tutur tersebut adalah untuk menyatakan. Selanjutnya, karena berfungsi untuk menyatakan, tindak tutur tersebut dapat disebut tindak tutur pernyataan. Dengan kata lain, tindak tutur yang mendorong penutur melakukan sesuatu dengan sebuah pernyataan tergolong tindak tutur deklaratif.
Data tuturan 9 sampai dengan 10 tersebut merupakan tindak tutur ilokusi deklaratif. Sesuai dengan pernyataan bahwa tindak tutur ilokusi deklaratif adalah tindak tutur yang jika diucapkan akan menyebabkan suatu kondisi yang baru. Ketiga tuturan di atas mengungkapkan sebuah pernyataan mengenai permasalahan tertentu. Hal itu didasarkan pada kenyataan yang ada di masyarakat. Pernyataan yang diungkapkan oleh penutur diharapkan bisa membawa perubahan ke arah yang lebih baik dengan meninjau ulang setiap permasalahan yang ada.
4.Deskripsi Implikasi Bentuk-bentuk Tindak Tutur Ilokusi dalam Program Sentilan-Sentilun Terhadap Pengajaran Bahasa Indonesia Pada Aspek Keterampilan Berbicara
Bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi dalam Program Sentilan-Sentilun, apabila diimplementasikan kepada siswa di sekolah dapat berimplikasi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada aspek keterampilan berbicara. Selain itu, siswa diharapkan dapat memahami dengan siapa berbicara dan dalam konteks apa, sehingga tuturan yang diberikan santun dan tidak terlepas dari konteks. 
Selanjutnya, dengan membaca bentuk tindak tutur ilokusi tersebut, siswa dapat membedakan mana tuturan yang berkonteks nilai positif dan mana tuturan yang berkonteks nilai negatif, sehingga mereka bisa menghindari mana yang tidak sesuai dengan situasi saat ini. Penelitian ini juga berimplikasi bagi guru bahasa Indonesia, untuk dapat menerapkan tindak tutur ilokusi dalam proses belajar belajar mengajar sehingga siswa tidak merasa terbebani oleh perintah gurunya dan menjadi masukan dalam memilih bahan bacaan sebagai bahan ajar dan sekaligus memberikan model strategi yang akan digunakan di kelas. 
Selain itu, salah satu cara untuk menarik minat siswa dalam mempelajari drama dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan dialog memerintah dalam acara program sentilan-sentilun berupa tindak tutur ilokusi. Siswa dapat belajar mengenal tuturan memerintah baik perintah langsung yang ditandai dengan penanda perintah ayo, mohon,coba, jangan, biar, harus dan perintah tidak langsung yang menggunakan berbagai modus sesuai dengan konteks yang melatarbelakangi tuturan tersebut.
5.Pembahasan 
1.Bentuk-bentuk Tindak  Tutur  Ilokusi Pada  Program  Sentilan  Sentilun
Pada bagian pembahasan ini, peneliti akan memaparkan   terkait   hasil penelitian  yang  sudah  didapat dari  proses  analisis  data. Peneliti  mengambil  data  tuturan yang  termasuk  ke  dalam  tindak  tutur  ilokusi menurut Searle. Searle (dalam Richard, 1995:79-81) membagi tindak tutur ilokusi tersebut menjadi lima macam, yaitu tindak direktif (directives), (2) tindak komisif (commissives), (3) tindak representatif (representatives), (4) tindak deklaratif (declaratives), dan (5) tindak ekspresif (expressives).
Sebelum melakukan proses analisis data, peneliti menyimak tayangan Sentilan-Sentilun untuk mengambil tuturan-tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi. Tuturan yang menunjukkan tindak tutur ilokusi kemudian diambil untuk diklasifikasikan berdasarkan lima jenis tindak tutur ilokusi menurut Searle. Tindak tutur ilokusi yang ditemukan dalam penelitian ini berjumlah 51. Dari 51 tindak tutur ilokusi itu peneliti menemukan 16 data tindak tutur ilokusi direktif, 14 data tindak tutur ilokusi ekspresif, 10 tindak tutur ilokusi representatif, 3 tindak tutur ilokusi komisif, dan 8 tindak tutur ilokusi deklaratif.
Berdasarkan  hasil  analisis  data tersebut,  dalam  penelitian  ini  peneliti menggunakan teori  tindak  tutur  menurut  Searle.  Searle  membagi  tindak  tutur tersebut ke dalam lima jenis yaitu, tindak tutur ilokusi direktif, tindak tutur ilokusi ekspresif,  tindak  tutur  ilokusi  representatif,  tindak  tutur  ilokusi  deklaratif,  dan tindak  tutur  ilokusi  komisif.  Pada  penelitian  ini,  peneliti  menemukan  bahwa tindak tutur ilokusi yang sering digunakan dalam tayangan Sentilan Sentilun yaitu tindak  tutur  ilokusi  direktif, tindak    tutur  ilokusi  ekspresif,  tindak  tutur  ilokusi representatif,  dan tindak  tutur  ilokusi  deklaratif.  Sementara  itu,  tindak  komisif juga ditemukan tetapi hanya sebagian kecil saja.
Berkaitan  dengan  hal tersebut,  peneliti menemukan bahwa  tindak  tutur  yang banyak  ditemukan  dalam  tuturan program  Sentilan  Sentilun  adalah  tindak  tutur ilokusi tindak  tutur  ilokusi direktif, tindak  tutur  ilokusi ekspresif, tindak  tutur ilokusi daklaratif  dan tindak  tutur  ilokusi representatif. Karena  setiap  tayangan Sentilan Sentilun membahas mengenai masalah dunia politik soisal yang terjadi di masyarakat ataupun pemerintahan.
Setiap tuturan yang diutarakan dalam topik bahasan memuat sebuah kritikan dan  sindiran  pada  kasus-kasus  yang  terjadi. Setiap  tuturan  yang  disampaikan dalam tayangan Sentilan Sentilun mempunyai maksud agar mitra tutur melakukan sebuah tindakan berdasarkan tuturan yang disampaikan. Selanjutnya, tuturan yang disampaikan  bersifat  langsung  dan  tidak  langsung.   Bersifat  langsung  ketika tuturan  yang  diutarakan,  disampaikan  langsung  kepada  pihak  yang  terkait  dalam permasalahan yang pada saat itu dibahas dan hadir langsung pada acara tertsebut. Bersifat  tidak  langsung ketika  tuturan  yang  diutarakan  bermakna  sindiran  pada pihak terkait yang pada saat itu tidak hadir langsung pada acara tersebut.
Pada penggunaan tindak  tutur  ilokusi  direktif, bentuk tuturan yang  sering muncul mencakup 1) saran, 2) perintah, 3)permintaan, dan 4) ajakan.  Pada penggunaan tindak  tutur ilokusi  ekspresif,    bentuk  tuturan  yang  sering  muncul mencakup  ungkapan 1) kekecewaan, 2) ketidaksenangan, dan 3) ketidaksukaan. Pada  penggunaan  tindak  tutur ilokusi  representatif,  bentuk  tuturan  yang  sering muncul mencakup 1) mempertahankan, 2) merngatakan, dan 3) mendeskripsikan. Pada penggunaan tindak tutur ilokusi komisif, bentuk tuturan yang sering muncul mencakup 1) menawarkan.  Pada  penggunaan  tindak  tutur  ilokusi  deklaratif, bentuk tuturan yang sering muncul mencakup 1) menyatakan.
Peneliti  menggunakan  tiga  teori  yang relevan  dengan penelitian  ini.  Hasil penelitian  dari  teori  relevan  yang  pertama menunjukkan  bahwa:  1)  ditemukan empat jenis tindak tutur ilokusi pada percakapan antarpemain dalam film Hors de Prix yaitu tindak tutur asertif, tindak tutur direktif, tindak tutur komisif, dan tindak tutur  ekspresif, 2) ditemukan  empat  fungsi  ilokusi  pada  percakapan  antar pemain dalam  film  Hors  de  Prix  yaitu  fungsi  kompetitif,  konvivial,  kolaboratif  dan konfliktif. Hasil penelitian dari teori relevan yang kedua menyatakan bahwa bentuk tindak tutur direktif dalam wacana kelas dapat disimpulkan meliputi (1) bentuk tindak tutur direktif suruhan, (2) bentuk tindak tutur direktif perintah, (3) bentuk tindak tutur direktif permintaan, (4) bentuk tindak tutur direktif ajakan, (5) bentuk tindak tutur direktif desakan, (6) tindak tutur direktif larangan, (7) bentuk tindak tutur direktif menyarankan, dan (8) bentuk tindak tutur direktif bujukan.
Hasil penelitian dari teori relevan yang ketiga adalah (1) bentuk tindak tutur direktif meliputi bentuk deklaratif, interogatif, dan imperatif. (2) fungsi tindak tutur direktif meliputi fungsi memerintah, meminta, melarang, mengizinkan, menyarankan, mengharapkan, mengajak, menegur, dan memancing. (3) strategi tindak tutur direktif meliputi strategi langsung dan strategi tidak langsung. Realisasi bentuk, fungsi, danstrategi tindak tutur direktif oleh guru berdasarkan keragaman konteks yang melatari wacana percakapan di kelas. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan empat tindak tutur ilokusi yang sering digunakan, yaitu tindak tutur ilokusi direktif, tindak tutur ilokusi ekspresif, tindak tutur ilokusi representatif, dan tindak tutur ilokusi deklaratif. Sementara untuk tidak tutur tindak tutur ilokusi direktif, dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapa bentuk tindak tutur ilokusi direktif yang sering digunakan yaitu, ajakan, permintaan, harapan, dan saran.

PENUTUP
1. Simpulan
Penelitian ini membahas satu masalah pokok yaitu, bentuk tindak tutur ilokusi pada program Sentilan-Sentilun. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut.1.Terdapat 51data ilokusi yang ditemukan dalam 10 video program Sentilan Sentilun yang diambil secara acak pada setiap periode. Tindak tutur ilokusi tersebut diklasifikasikan sebagai berikut;
a. Terdapat 16 data tindak tutur ilokusi direktif, 14 data tindak tutur ilokusi ekspresif, 10 data tindak tutur ilokusi representatif, 3 data tindak tutur ilokusi komisif, dan 8 data tindak tutur ilokusi deklaratif. 
b.	Berkaitan dengan tindak tutur ilokusimenurut Searle, dalam 10 tayangan video Sentilan-Sentilun tindak tutur ilokusi yang sering digunakan yaitu tindak tutur ilokusi deklaratif, tindak tutur ilokusi representatif, tindak tutur ilokusi ekspresif dan tindak tutur ilokusi direktif. 
c. Pada  penggunaan  tindak  tutur  ilokusi  direktif,  bentuk  tuturan  yang sering  muncul  mencakup 1) saran, 2) perintah, 3) permintaan, dan 4) ajakan. Pada penggunaan tindak tutur ilokusi ekspresif,  bentuk tuturan yang    sering    muncul mencakup ungkapan 1) kekecewaan, 2) ketidaksenangan, dan 3) ketidaksukaan. Pada penggunaan tindak tutur ilokusi  representatif,  bentuk  tuturan  yang  sering  muncul  mencakup 1) mempertahankan, 2) merngatakan,  dan 3) mendeskripsikan.   Pada penggunaan  tindak  tutur  ilokusi  komisif,  bentuk  tuturan  yang  sering muncul  mencakup 1) menawarkan.  Pada  penggunaan  tindak  tutur ilokusi  deklaratif,  bentuk  tuturan  yang  sering  muncul  mencakup 1) menyatakan.
Selanjutnya, sebagai wujud implikasi bentuk-bentuk tindak tutur pada program Sentilan-Sentilun ini dapat diuraikan bahwa program Sentilan-Sentilun merupakan program yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran audiovisual yang sangat menarik sekaligus sebagai alat bantu untuk mencapai kompetensi belajar siswa. Siswa menjadi lebih komunikatif dan ekspresif untuk menjalani pembelajaran bahasa. Sehingga pembelajaran bahasa di sekolah yang mencakup keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca dan menulis) khususnya keterampilan berbicara dapat mencapai hasil yang maksimal.
2.Saran
Berdasarkan hasil yang telah ditemukan, peneliti memberi beberapa saran yang sekiranya perlu diperhatikan. Berikut saran-saran dari peneliti.
a.  	Penelitian ini membahas mengenai tindak tutur ilokusi pada program Sentilan- Sentilun. Diharapkan peneliti lain dapat mengembangkan topik secara lebih menarik dan mengkaji lebih dalam mengenai topik bahasan.
b.   Apabila dilihat dari sisi pragmatik, masih terdapat aspek yang belum dibahas dalam penelitian ini. Oleh karena itu, bagi peneliti lain atau pihak yang berminat untuk melakukan penelitian, diharapkan dapat mengembangkan secara lebih baik. 
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Penelitian ini bertujuan untuk me

ndeskripsikan 

bentuk  tindak  tutur  i
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dan implikasi
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ndonesia pada aspek 
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alah tayangan atau video program

 

Sentilan
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enelitian ini 
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elitian  deskriptif  kualitatif.

  

Instrumen  yang  

digunakan  dalam penelitian  ini  adalah peneliti  sendiri  yang  berbekal  tentang  pemahaman  

kajian teori  pra

gmatik  yaitu,  tindak  tutur.  Metode  p

engumpulan  data  yakni, 

teknik 

dokumentasi, 
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simak, 

dan teknik 

catat. Teknik 

analis

is data dalam 

penelitian 

ini 
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menggunakan  metode  kontekstual,  yakni  dengan  menerapkan  dimensi
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si konteks  

dalam menafsirkan 

data  yang  telah  berhasil  dikumpulkan,  diidentifikasi, dan  diklasifikasikan.  

 

Hasil 

penelitian 

ini adalah peneliti menemukan empat (4) 
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representatif
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ini adalah 

dapat dijadikan sebagai media 
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sangat menarik sekaligus 
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Abstract

 

          

This study aims to describe the form of 

illocutionary speech acts in the Sentilan

-

Sentilun 

program and their implications for teaching Indonesian in aspects of speaking skills. The subject 

of this research was the Sentilan

-

Sentilun program or video on Metro TV. This research is a 

qualitative des

criptive study. The instrument used in this study was the researcher himself who 

was armed with an understanding of pragmatic theory studies, namely, speech acts. Data 

collection methods namely, documentation techniques, listening techniques, and note taki

ng 

techniques. Data analysis technique in this research is to use contextual methods, namely by 

applying context dimensions in interpreting data that has been successfully collected, identified, 

and classified.

 

           

The results of this study are rese

archers found four (4) forms of illocutionary speech acts 

that are often used in speech in the Sentilan

-

Sentilun program, namely directive illocutionary 

speech acts, expressive illocutionary speech acts, declarative illocutionary speech acts, and 

represent

ative illocutionary speech acts. Furthermore, as a form of implications, the forms of 

speech acts in the Sentilan

-

Sentilun program can be used as a very interesting audiovisual 

learning media as well as a tool to achieve student learning competencies. Stud

ents become more 

communicative and expressive to undergo Indonesian language learning, especially in the aspect 

of speaking skills so as to achieve maximum results.
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